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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan atau organisasi serta penting bagi kesuksesan perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu, peningkatan 

pengembangan sumber daya manusia mutlak diperlukan. Di era globalisasi 

sekarang ini sumber daya manusia yang berkualitas akan sangat banyak diperlukan 

serta menjadi kekuatan bagi perusahaan untuk terus maju dan berkembang. 

Peningkatan pengembangan sumber daya manusia harus direncanakan dengan 

sebaik mungkin untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan 

(Phuong & Vinh, 2023). 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. 

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai 

tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber 

daya manusia yang ada di dalamnya. Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja 

yang mencerminkan sejauh mana individu mencapai tujuan kerja mereka (Robbins, 

2017).  Hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing - masing dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
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Kejaksaan Negeri (biasa disingkat Kejari) adalah salah satu satuan kerja 

lembaga kejaksaan yang berkedudukan di ibu kota kabupaten/kota dipimpin oleh 

Kepala Kejaksaan Negeri yang ditunjuk oleh Jaksa Agung RI dan daerah hukumnya 

meliputi wilayah kekuasaan kabupaten/kota. Kejaksaan Negeri bertanggung jawab 

secara berjenjang kepada Kejaksaan tinggi  (berkedudukan di ibu kota provinsi dan 

daerah hukumnya meliputi wilayah provinsi), dan Kejaksaan Agung Republik 

Indonesia. Kejaksaan Negeri merupakan merupakan institusi pelaksana kekuasaan 

negara dalam menjalankan penegakan hukum khususnya di bidang penuntutan, 

dimana semua aparatnya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Untuk menciptakan penegakan hukum yang baik maka dibutuhkan peran serta 

aparatur penegak hukum dari lembaga penegak hukum yang ada. 

Kantor Kejaksaan Negeri Palembang sebagai lembaga penegak hukum 

harus mempunyai sistem penempatan pegawai yang baik sesuai dengan salah satu 

misi yang ingin dicapai kejaksaan yaitu meningkatkan kinerja kejaksaan agar lebih 

efektif, efisien, transparan, akuntabel dan optimal. Dalam penyusunan Rencana 

Strategis (Renstra) Tahun 2020 – 2024 Kejaksaan Negeri Palembang yang disusun 

sesuai dengan Rencana Kerja Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

yang memuat visi, misi, tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan 

pembangunan yang akan dilaksanakan sesuai dengan tugas dan fungsi Kejaksaan 

Negeri Palembang.  

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kejaksaan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejaksaan_tinggi
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Renstra Kejaksaan Negeri Palembang tahun 2020- 2024 ditetapkan melalui 

Peraturan Jaksa Agung PER-010/A/JA/06/2015 tanggal 15 Juni 2015, dan telah 

mengalami perubahan melalui Peraturan Jaksa Agung Nomor PER-

007/A/JA/08/2016 tanggal 4 Agustus 2016 dan selanjutnya melalui Peraturan 

Kejaksaan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis 

Kejaksaan Republik Indonesia Tahun 2020-2024.  

Dalam periode RENSTRA tahun 2020-2024, Kejaksaan Negeri Palembang  

pada tahun 2022 merumuskan perjanjian kinerja yang selaras dengan arah dan 

tujuan Kejaksaan Negeri Palembang yang telah ditetapkan. Target pada perjanjian 

kinerja Kejaksaan Negeri Palembang Tahun 2022 mengacu kepada target yang 

ditetapkan dalam Renstra 2020-2024 dan Rencana Kerja 2022 yang selanjutnya 

akan menjadi dasar pembuatan Laporan Kinerja Kejaksaan Negeri Palembang pada 

Tahun 2022. Berikut data capaian kinerja Kejaksaan Negeri Palembang pada Tahun 

2022: 

Tabel 1.1. Data Capaian Kinerja Kejaksaan Negeri Palembang Tahun 2022 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian 

1 Meningkatkan 

profesionalisme aparatur 

Kejaksaan Republik 

Indonesia di wilayah 

hukum Kejaksaan Negeri 

Palembang. 

Persentase aparat Kejaksaan 

Republik Indonesia di wilayah 

hukum Kejaksaan Republik 

Indonesia di wilayah hukum 

Kejaksaan Negeri Palembang 

yang memiliki sertifikat 

kompetensi dan keahlian.  

60 % 48,15 % 

2 Meningkatnya 

akuntabilitas dan integritas 

aparatur Kejaksaan 

Kejaksaan Negeri 

Palembang.  

Persentase berkurangnya 

Laporan Pengaduan 

Masyarakat terhadap aparatur 

Kejaksaan Negeri Palembang.  

75 % 100% 

3 Terwujudnya upaya 

pencegahan tindak pidana 

korupsi di wilayah 

Kejaksaan Negeri 

Palembang 

Persentase kegiatan yang 

mendukung upaya pencegahan 

tindak pidana korupsi di 

wilayah Kejaksaan Negeri 

Palembang. 

80% 100% 
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Capaian 

4 Meningkatnya 

keberhasilan penyelesaian 

perkara Tindak Pidana di 

Kejaksaan Negeri 

Palembang.  

Persentase penyelesaian 

perkara Tindak Pidana Umum 

yang mempunyai kekuatan 

hukum tetap dan telah 

dieksekusi. 

95% 91,49% 

Persentase penyelesaian 

perkara Tindak Pidana Khusus 

yang mempunyai kekuatan 

hukum tetap dan telah 

dieksekusi. 

80% 100% 

5 Meningkatnya 

pengembalian asset dan 

kerugian negara di wilayah 

hukum Kejaksaan Negeri 

Palembang.  

Persentase penyelamatan dan 

pengembalian kerugian negara 

melalui jalur pidana di wilayah 

hukum Kejaksaan Negeri 

Palembang 

70% 100% 

Persentase penyelamatan dan 

pengembalian kerugian negara 

melalui jalur perdata di 

wilayah hukum Kejaksaan 

Negeri Palembang 

80% 96,84% 

Sumber: Kejaksaan Negeri Palembang 

 Pada Tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa terdapat dua indikator kinerja 

yang tidak mencapai target kinerja sesuai harapan kejaksaan Negeri Palembang. 

Pertama pada indikator kinerja persentase aparat Kejaksaan RI di wilayah hukum 

Kejaksaan Negeri Palembang pada tahun 2022 yang memiliki sertifikasi 

kompetensi dan keahlian dengan target 60 % , namun hanya tercapai 48,15% 

sehingga belum bisa memenuhi target kinerja. Hal ini mengindikasi adanya 

pegawai pada Kejaksaan Negeri Palembang yang melaksanakan tugas dan 

jabatannya tidak sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimilikinya. 

Kedua adalah persentase penyelesaian perkara Tindak Pidana Umum yang 

mempunyai kekuatan hukum tetap dan telah dieksekusi,  target kinerja tahun 2022 

Kejaksaan Negeri Palembang sebesar 95 % hanya tercapai 91,49 % kurang dari 

target kinerja. Tidak tercapainya harapan kinerja pada indikator kinerja dalam 

penyelesaian perkara tindak pidana umum yang inkracht dan dieksekusi berarti 
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dalam unit kerja tindak pidana umum  berarti masih terdapat kekurangan pada 

kinerja pegawai. Pencapaian kinerja tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

salah satunya penempatan pegawai (Siagian, 2014). 

Penempatan pegawai merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan 

organisasi sebab jika seseorang ditempatkan pada posisi kerja yang salah maka akan 

berdampak pada kinerja, oleh karena itu penempatan harus berdasarkan prinsip 

penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang 

yang tepat pada jabatan yang tepat. Penempatan yang tepat dapat meningkatkan 

gairah kerja sehingga mencapai hasil yang optimal (Muaja et al., 2017).  

Berdasarkan data penempatan pegawai yang dapat dilihat pada peta jabatan 

pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Palembang, bahwa dalam penempatan 

pegawai kantor kejaksaan Palembang telah disesuaikan dengan kebutuhan pegawai 

walaupun dalam proses penempatan masih terdapat ketidaksesuaian, hal ini dapat 

dilihat pada beberapa bidang terdapat beberapa pegawai tidak ditempatkan sesuai 

latar belakang pendidikan.  Ketidaksesuaian ini terlihat pada jabatan pelaksana 

pranata barang bukti yang ditempatkan pada bidang pembinaan dan jabatan 

pelaksana pengelola data intelijen pada bidang Tindak Pidana Umum. 

Spesifikasi jabatan tidak hanya sebatas latar belakang pendidikan namun 

harus memenuhi spesifikasi lain seperti keterampilan, kepribadian, dan lain-lain 

yang sesuai dengan analisis jabatan (Dessler, 2020). Berikut ini merupakan data 

penempatan pegawai pada Kantor Kejaksaan Negeri Palembang berdasarkan 

ketrampilan kerja: 
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Tabel 1.2. Ketidaksesuaian Jabatan dengan Ketrampilan Kerja Pada Kantor 

      Kejaksaan Negeri Palembang Tahun 2022 

 
Bidang/ 

Seksi 
Jabatan 

Kualifikasi Ketrampilan Kerja 
Kesesuaian 

Syarat Aktual 

Pidana 

Umum 
Staff Kepala Subseksi Penuntutan 

Pengemudi 

Tahanan 
 Memiliki sertifikat 

ketrampilan bela 

diri/pelatihan satuan 

pengamanan 

 Memiliki sertifikat 

ketrampilan bela 

diri/pelatihan satuan 

pengamanan 

 Tidak semua mempunyai 

sertifkasi ketrampilan 

bela diri 

 Tidak semua mempunyai 

sertifkasi ketrampilan 

bela diri 

Tidak 

sesuai 

 

Pengawal 

Tahanan 
 Berijazah komputer 

minimal program 

Microsoft office dan 

pengoperasian 

 Memiliki sertifikat 

keterampilan bela 

diri/pelatihan satuan 

pengamanan 

 Belum mempunyai 

sertifikat komputer dan 

sulit mengoperasi kan 

beberapa program 

Microsoft 

 Tidak semua mempunyai 

sertifkasi ketrampilan 

bela diri 

 

Tidak 

sesuai 

 

 Staff Kepala Subseksi Eksekusi dan Eksaminasi 

Pengemudi 

Tahanan 
 Memiliki sertifikat 

ketrampilan bela 

diri/pelatihan 

satuan pengamanan 

 Tidak semua mempunyai 

sertifkasi ketrampilan 

bela diri 

 

Tidak 

sesuai 

Pengawal 

Tahanan 
 Berijazah komputer 

minimal program 

Microsoft office 

dan pengoperasian 

 

 Belum mempunyai 

sertifikat komputer dan 

sulit mengoperasi kan 

beberapa program 

Microsoft 

Tidak 

sesuai 

Sumber: Kejaksaan Negeri Palembang 

Pada Tabel 1.2 diatas menunjukan ketidaksesuaian penempatan berdasarkan 

keterampilan kerja yang harus dimiliki oleh pegawai kantor kejaksaan, dapat dilihat 

bahwa terdapat ketidaksesuain antara syarat keterampilan kerja dengan kondisi 

aktual, ketidaksesuaian ini dapat dilihat pada unit kerja pidana umum dengan 

jabatan staf kepala subseksi penuntutan yaitu pengemudi dan pengawal tahanan 

yang mana syarat keterampilan kerja yang harus dimiliki ialah sertifikat 

keterampilan bela diri/pelatihan satuan pengamanan serta berijazah komputer 

minimal program Microsoft office dan pengoperasian, namun pegawai belum 
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memiliki sertifikasi yang menjadi syarat untuk memenuhi kualifikasi. 

Ketidaksesuaian juga terdapat pada staf kepala subseksi eksekusi dan eksaminasi 

yang juga disyaratkan untuk memiliki sertifikat keterampilan beladiri serta 

sertifikasi komputer akan tetapi staf ini juga belum memiliki sertifikasi yang 

disyaratkan. 

Ketidaksesuaian antara kualifikasi yang disyaratkan dengan kondisi aktual 

dapat mempengaruhi kinerja pada kantor kejaksaan oleh karena itu pihak kantor 

kejaksaan dapat memberikan pelatihan sebagai solusi kepada pegawai yang belum 

memiliki sertifikasi dan pada staf yang belum menguasai penggunaan Microsoft 

sehingga dapat meningkatkan kinerja. Pelatihan merupakan cara yang dapat dalam 

proses mengejar ketrampilan yang dibutuhkan pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaannya untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan perusahaan (Dessler, 2020).  

Penempatan pegawai harusnya dilaksanakan dengan tepat agar tujuan yang 

ingin dicapai kejaksaan dapat tercapai, selain itu pegawai yang senang dengan 

penempatan kerjanya akan merasa nyaman dalam bekerja dan memberikan segala 

kemampuan terbaik untuk organisasi (Cahyanti &Nugroho, 2019). Penempatan 

yang kurang sesuai dengan latar belakang pendidikan dan keterampilan kerja dapat 

berdampak pada ketidakpuasan pegawai sehingga kontribusi kerja pegawai tidak 

maksimal (Ardana et al., 2012). 

Peningkatan kinerja tentu saja tidak lepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja 

sebuah organisasi salah satunya adalah penempatan. Keberhasilan dalam 
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pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam penempatan karyawan, baik 

penempatan karyawan baru maupun karyawan lama pada posisi jabatan baru. 

Penempatan adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan atau bagian 

personalia untuk memutuskan tetap atau tidaknya seorang karyawan menempati 

posisi tertentu berdasarkan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang 

dimiliki. Menurut Mathis & Jackson (2015), penempatan adalah menempatkan 

posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seorang pegawai 

cocok dengan pekerjaannya akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas pekerjaan. 

Menurut Gomes (2013) bahwa penempatan merupakan salah satu fungsi terpenting 

dalam manajemen sumber daya manusia, tepat tidaknya seseorang ditempatkan 

pada satu posisi tertentu tergantung pada penempatan, jika fungsi penempatan tidak 

dilaksanakan dengan baik maka dengan sendirinya akan berakibat fatal terhadap 

pencapaian tujuan organisasi.  

Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawannya melalui faktor lain 

yaitu loyalitas kerja. Loyalitas adalah sikap setia dan positif yang timbul dari diri 

sendiri untuk kepentingan individu maupun perusahaan. Menurut Robbins (2015), 

loyalitas adalah tekad dan kesanggupan individu untuk menaati, melaksanakan, 

mengamalkan peraturan-peraturan dengan penuh kesadaran dan sikap tanggung 

jawab. Loyalitas dapat disebut dengan komitmen. Menurut Robbins & Judge 

(2019), komitmen dalam organisasi adalah seorang pekerja yang mengidentifikasi 

sebuah organisasi, tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi bagian dari 

organisasi tersebut. Dengan kata lain maka komitmen merupakan loyalitas 
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karyawan yang terbentuk dalam organisasi untuk mewujudkan sebuah tujuan dan 

harapan dengan tetap menjadi bagian dari organisasi yang diikutinya. 

Karyawan dengan loyalitas yang tinggi selalu mempunyai semangat dan 

tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan setiap tugasnya dan selalu 

berpikir untuk memajukan organisasi semaksimal mungkin dengan memberikan 

kinerja terbaiknya, sebaliknya karyawan yang tidak memiliki loyalitas kepada 

organisasi akan cenderung kurang bertanggung jawab serta tidak melaksanakan 

pekerjaanya dengan baik dan tidak setia pada organisasi.  

Berdasarkan data peta jabatan pada kantor Kejari Palembang bahwa dalam 

pelaksanaan tugas kesehariannya pegawai Kejari Palembang masih membutuhkan 

cukup banyak bantuan tenaga honor yang direkrut oleh setiap seksi dikarenakan 

masih banyak pegawai yang  tidak memiliki kesetiaan komitmen untuk 

menjalankan tugas sebaik mungkin sehingga tidak memberikan kontribusi yang 

maksimal dalam penyelesaian tugas. Permasalahan loyalitas juga muncul karena 

banyaknya pegawai Kejaksaan Negeri Palembang yang sering datang tidak tepat 

waktu atau pulang cepat (hanya absen saja) sehingga tidak menyelesaikan tugasnya 

tepat waktu dan menghambat target pencapaian kinerja.  

Penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh penempatan 

kerja terhadap kinerja pegawai diantaranya yang dilakukan oleh Adesola & Oyeniyi 

(2023); Russell & Steffensen (2023); Jung & Lee (2022); Phuong & Ha (2022); 

Nunley & Pugh (2021); Jones (2020); Vrinda & Jacob (2020); Sawelu (2019); 

Muhammad Kausar., Zunaidah., Marlina, Widiyanti (2019) yang menunjukkan 

bahwa penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan. Hasil yang berbeda juga ditunjukkan pada penelitian dari Tatimu & 

Rumawas (2022); Razak (2021) menunjukkan bahwa penempatan kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

penelitian dari Apriyani & Iriyanto (2020) menunjukkan penempatan kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Pengaruh faktor loyalitas kerja mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian 

terdahulu yang meneliti tentang pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai 

yang dilakukan oleh Chen & Tsui (2023); Guillon & Cezane (2023); Adesola & 

Oyeniyi (2023); Kadarisman & Darna (2022); Budur & Poturak (2021); Saeed 

(2021); Khuong & Linh (2020); Khan & Daniyal (2020); Silalahi (2019) 

menunjukkan hasil bahwa loyalitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil yang berbeda ditunjukkan hasil penelitian dari 

Silitonga (2023); Djuariyah (2023); Indrastuti & Deswarta (2021) menunjukkan 

hasil bahwa loyalitas kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

didapat rumusan masalah penelitian yaitu penempatan kerja dan loyalitas kerja serta 

adanya hasil atau kesimpulan dari beberapa penelitian yang berbeda-beda tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai (research gap). Hal ini 

ditunjukkan dari temuan-temuan yang belum seragam mengenai adanya perbedaan 

pengaruh penempatan kerja dan loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian lebih lanjut terhadap  

temuan-temuan empiris mengenai sebagai variabel independen penempatan kerja 
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dan loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Palembang. 

Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penempatan Kerja dan Loyalitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kejaksaan Negeri Palembang”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan research gap yang ada di latar belakang, 

maka masalah yang dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1) Bagaimana pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kejaksaan Negeri Palembang? 

2) Bagaimana pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan 

Negeri Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah  untuk mendapat bukti empirik dengan cara 

menganalisis  sebagai berikut: 

1) Pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri 

Palembang. 

2) Pengaruh loyalitas kerja terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri 

Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan 

dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja instansi melalui peningkatan kinerja 

pegawai yang didukung oleh penempatan kerja serta loyalitas kerja yang diberikan 

pegawai terhadap instansi. 

 

1.4.2. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan kepustakaan yang 

merupakan informasi tambahan yang berguna bagi pembaca dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang mempunyai 

permasalahan yang sama atau ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.  
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